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Abstract 

In 2020, farmers used Ciherang variety seeds, but since 2024, many farmers have 

switched seeds to use the Inpari 32 HDB variety, because the production results 

obtained by farmers from Inpari 32 HDB variety seeds are greater than Ciherang 

variety seeds. The aim of this research is to analyze the factors that influence the switch 

from the Ciherang variety to the Inpari 32 HDB variety. This research was carried out 

from December 2024 to March 2025 in Sutojayan Village, Pakisaji District, Malang 

Regency. The sample in this study were farmers who planted seeds of the Ciherang 

variety and seeds of the Inpari 32 HDB variety, totaling 58 respondents. To achieve the 

research objectives, an analysis was carried out using the logistic regression method 

with SPSS version 25 software. Based on the analysis results, it is known that the 

variables of age (X1), land area (X3), farming costs (X4), income (X5), production 

results (X6), and number of family dependents (X8) have a significant effect on farmers' 

decisions (Y). While the variables of education (X2) and farming experience (X7) do not 

have a significant effect on farmers' decisions (Y) in switching varieties. 

Keyword: Rice, Varieties, Switching Decisions 

 

Abstrak 

Pada tahun 2020 petani menggunakan benih varietas ciherang namun sejak tahun 

2024 banyak petani yang beralih benih menggunakan varietas inpari 32 hdb, 

dikarenakan hasil produksi yang didapatkan oleh petani dari benih varietas inpari 32 

hdb lebih besar daripada benih varietas ciherang. Tujuan dalam penelitian ini adalah 

untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi peralihan varietas ciherang ke 

varietas inpari 32 hdb. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2024 sampai 

Maret 2025 di Desa Sutojayan, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang. Sampel dalam 

penelitian ini adalah petani yang menanam benih varietas ciherang dan benih varietas 

inpari 32 hdb berjumlah 58 responden. Dalam mencapai tujuan penelitian dilakukan 

analisis menggunakan metode regresi logistik dengan software SPSS versi 25. 

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa variabel umur (X1), luas lahan (X3), biaya 

usahatani (X4), pendapatan (X5), hasil produksi (X6), dan jumlah tanggungan keluarga 

(X8) berpengaruh secara signifikan terhadap keputusan petani (Y). Sedangkan variable 

pendidikan (X2) dan pengalaman berusahatani (X7) dan tidak berpengaruh secara 

signifikan terhadap keputusan petani (Y) dalam beralih varietas. 

Keyword: Padi, Varietas, Keputusan Beralih 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1.Latar Belakang 

Subsektor tanaman pangan merupakan salah satu subsektor yang menjadi 

prioritas utama melihat permintaan terhadap produk pangan sebagai makanan 

pokok membuat ketersediaannya harus terpenuhi. Sehingga hal tersebut 

menuntut asupan pangan harus terjaga dengan baik. Beras merupakan salah 

satu produk pangan yang menjadi sumber energi dan bahan pokok yang paling 

utama bagi masyarakat. Akan tetapi sampai saat ini masih banyak 

permasalahan serta tantangan dalam menjaga ketahanan pangan masyarakat 

(Saparto et al., 2021). 

Padi (Oryza sativa) merupakan salah satu tanaman pangan utama di dunia, 

khususnya di Asia. Sebagai sumber karbohidrat utama, padi menjadi makanan 

pokok bagi lebih dari setengah populasi global. Di Indonesia, padi memiliki 

peran yang sangat penting dalam kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya 

masyarakat. Komoditas padi menjadi penting karena produk yang dihasilkan 

sebagai bahan kebutuhan makanan pokok setiap hari dalam menunjang 

kebutuhan akan pemenuhan kalori dari beras yang dihasilkan. Padi menjadi 

bahan makanan pokok masyarakat Indonesia. Penggunaan benih yang 

berkualitas adalah kunci pertama keberhasilan dalam pertanian padi. 

Peluang untuk meningkatkan produksi padi di Indonesia pada kondisi 

perubahan iklim dapat diperoleh melalui peningkatan produktivitas, 

peningkatan indeks pertanaman, dan optimalisasi pemanfaatan lahan sub 

optimal seperti lahan sawah tadah hujan, lahan kering, dan lahan rawa pasang 

surut. Peluang tersebut dapat diraih jika tersedia inovasi teknologi yang mampu 

meningkatkan produktivitas tanaman padi pada berbagai agroekosistem secara 

berkelanjutan (Putri, 2023). 

Varietas merupakan salah satu komponen teknologi penting yang 

mempunyai kontribusi besar dalam meningkatkan produksi dan pendapatan 

usaha tani. Komponen ini sangat berperan dalam mengubah sistem usahatani 

padi, dari subsistem menjadi usaha tani padi komersial. Berbagai varietas 

unggul padi tersedia dan dapat dipilih sesuai dengan kondisi wilayah, 
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preferensi petani, dan kebutuhan pasar (Darwati & Noeriwan, 2019). Adapun 

beberapa varietas yang biasa digunakan oleh petani yaitu: Cigoga, IR-64, 

Ciherang, Inpari 32, Inpari 42.  

Varietas Ciherang adalah varietas unggul padi sawah irigasi non lokal 

dengan nomor pedigri S3383-id-Pn-4-31 yang dilepas pada tahun 2000. 

Penggunaan Ciherang didasari oleh anggapan petani bahwa bobot gabah 

varietas Ciherang lebih berat dan nasi yang pulen. Sedangkan varietas Inpari 

32 adalah varietas unggul padi sawah irigasi turunan ciherang yang berumur 

120 HSS degan tinggi tanaman 97 cm, memiliki postur tanaman tegak, dan 

lebih tahan terhadap hama (Maulana Akbar et al., 2022). 

Pengambilan keputusan oleh petani sangat memengaruhi dalam 

pengembangan penanaman padi varietas Inpari 32 HDB. Hal ini terkait dengan 

sifat yang dimiliki oleh padi varietas Inpari 32 HDB, petani umumnya 

menginginkan padi dengan daya saing tinggi, rasa enak, tanaman yang tidak 

terlalu pendek dan tidak terlalu tinggi, serta tahan terhadap hama dan penyakit 

seperti wereng, belalang, patah leher (blast). Petani adalah pelaku utama usaha 

pertanian. Oleh karena itu sikap dan karakteristik petani padi terhadap varietas 

benih sangat penting, karena petani mempunyai peran ganda yaitu sebagai 

produsen padi dan konsumen produk benih (Putri, 2023). 

Desa Sutojayan merupakan salah satu desa yang berada di Kecamatan 

Pakisaji, Kabupaten Malang. Desa Sutojayan memiliki batas wilayah sebelah 

utara berbatasan dengan Dusun Golek, sebelah timur berbatasan dengan Desa 

Segenggeng, sebalah selatan berbatasan dengan Desa Wonokerso, dan sebelah 

barat berbatasan dengan Desa Pakisaji. Lahan pertanian di Desa Sutojayan 

masih dibilang utuh daripada desa-desa lainnya. Peneliti memilih Desa 

Sutojayan sebagai tempat penelitian dikarenakan pertanian yang ada di desa 

tersebut sangat berkembang pesat. Kelompok tani yang ada di desa tersebut 

sangat aktif dalam mengikuti penyuluhan. Berdasarkan informasi dari 

penyuluh pertanian Desa Sutojayan petani menggunakan benih varietas 

ciherang namun pada 2024 banyak petani yang beralih pada benih varietas 

inpari 32 hdb, dikarenakan dari hasil produksi yang didapatkan oleh petani dari 

benih varietas inpari 32 hdb lebih besar daripada benih varietas ciherang. 
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Berdasarkan permasalahan tersebut, maka peneliti mengambil topik tentang 

“Analisis Faktor-Faktor yang Mepengaruhi Keputusan Petani Melakukan 

Peralihan Padi Varietas Ciherang ke Padi Varietas Inpari 32 HDB”. Dengan 

adanya penelitian ini dapat memberikan suatu informasi bagi petani bahwa 

peralihan varietas sangat penting dipelajari dan dilakukan untuk meningkatkan 

efisiensi produksi padi. Dari penelitian ini dapat diketahui bahwa di Desa 

Sutojayan belum ada peneliti lain yang meneliti tentang peralihan varietas. 

1.2.Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, dapat dikemukakan perumusan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana perbedaan hasil produksi dan pendapatan usahatani padi 

varietas ciherang dan inpari 32 HDB? 

2. Apa saja faktor-faktor yang memengaruhi peralihan varietas ciherang ke 

inpari 32 HDB? 

1.3.Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat disusun tujuan sebagai 

berikut: 

1. Mengetahui perbedaan hasil produksi dan pendapatan usahatani padi 

varietas ciherang dan inpari 32 HDB. 

2. Mengetahui faktor-faktor yang memengaruhi peralihan varietas Ciherang 

ke Inpari 32 HDB. 

1.4. Batasan Penelitian 

Penelitan ini mempunyai beberapa keterbatasan yaitu keterbatasan dimana 

hanya mengkaji ruang lingkup yang berhubungan dengan faktor-faktor yang 

memengaruhi keputusan petani melakukan peralihan padi varietas ciherang ke 

padi varietas inpari 32 hdb. Data usahatani yang akan dilakukan untuk 

penelitian yaitu periode masa tanam 2024. Petani Sutojayan melaukan 2 kali 

penanaman dalam 1 tahun, pada penelitian ini mengambil masa tanam bulan 

Juli-November 2024. Dari aspek teknis dalam penelitian ini adalah 

pengambilan sampel yang dibatasi pada petani padi di Desa Sutojayan. 
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1.5. Manfaat dan output penelitian 

Berdasarkan tujuan diatas, maka dapat disusun manfaat dari penelitian ini 

sebagai berikut: 

1.5.1. Manfaat Keilmuan 

a. Memberikan informasi kepada petani bahwa peralihan varietas 

sangat penting dilakukan untuk meningkatkan efisiensi produksi 

padi. 

b. Memberikan wawasan bagi petani bahwa setiap varietas memiliki 

keunggulan yang berbeda-beda. 

1.5.2. Manfaat Praktis 

a. Memberikan  informasi kepada petani bahwa varietas unggul akan 

menambah pendapatan dan memiliki daya saing yang tinggi. 

b. Setiap varietas sangat penting dipelajari ataupun di uji coba untuk 

membandingkan hasil yang lebih maksimal. 

1.5.3. Output Penelitian 

Output penelitian ini berupa artikel ilmiah yang akan diterbitkan 

pada jurnal ilmiah Agribisnis Seagri. 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi 

keputusan petani beralih varietas padi ciherang ke padi varietas inpari 32 hdb di 

Desa Sutojayan, maka peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut: 

1. Perbedaan hasil produksi yang dihasilkan dari varietas inpari sebesar 6 ton 

sedangkan dari varietas ciherang sebesar 5 ton, terdapat selisih 1 ton dari kedua 

varietas. Perbedaan pendapatan yang dihasilkan oleh petani di Desa Sutojayan 

sangat tinggi antara kedua varietas tersebut. Varietas inpari memiliki pendapatan 

yang cukup tinggi daripada varietas ciherang. Dari hasil penelitian dapat 

diketahui pendapatan varietas inpari 32 sebesar Rp 25.848.772 sedangkan 

pendapatan varietas ciherang sebesar Rp 13.731.550. Oleh karena itu banyak 

petani yang memilih untuk beralih varietas.  

2. Faktor-faktor yang memengaruhi petani beralih varietas sangat signifikan 

terhadapat keputusan petani. Adapun 6 variabel yang berpengaruh signifikan 

terhadap keputusan petani dalam beralih varietas yaitu, umur, luas lahan, biaya 

usahatani, pendapatan, hasil produksi, dan jumlah tanggungan keluarga. Untuk 

variabel lainnya seperti pendidikan, pengalaman usahatani tanggungan keluarga 

tidak memengaruhi petani untuk beralih varietas atau tidak signifikan terhadap 

variabel dependent (keputusan petani beralih varietas).  

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh saran 

sebagai berikut :  

1. Penelitian ini hanya menggunakan variabel umur, pendidikan, luas lahan, biaya 

usahatani, pendapatan, pengalaman berusahatani, dan jumlah tanggungan 

keluarga sebagai variabel yang dapat memengaruhi keputusan petani beralih 

varietas. Oleh karena itu, bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah 

variabel-variabel yang dapat memengaruhi keputusan petani beralih varietas, 

seperti variabel umur padi, peran penyuluh, peran kelompok tani.  

2. Dengan adanya varietas baru diharapkan adanya penyuluhan oleh badan 

penyuluhan pertanian setempat, dikarenakan tidak semua petani mengetahui 

kelebihan atau kelemahan yang ada pada varietas baru. Banyak petani yang 
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mudah terkecoh dengan adanya varietas baru akan tetapi mereka tidak tahu 

bagaimana kelemahan dan kelebihannya sehingga petani mengalami gagal 

panen. Diharapkan dengan adanya varietas baru petani mendapatkan pendapatan 

yang terus naik dan tidak mudah terserang hama. 

3. Petani di Desa Sutojayan sebaiknya lebih memilih untuk beralih varietas yang 

terbaru dengan hasil yang lebih tinggi dan lebih meminimalisir biaya usahatani, 

dari penelitian kali ini peneliti akan menyampaikan kepada penyuluh pertanian 

lapang Desa Sutojayan bahwa terdapat perbedaan hasil produksi dan juga 

perbedaan pendapatan yang tinggi yang harus disampaikan kepada petani jika 

inpari 32 hdb lebih baik atau lebih layak digunakan untuk penanaman 

selanjutnya. 
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